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JAKARTA. Keluhan para 
pengusaha semakin nyaring 
terdengar belakangan ini me-
nyusul efek gulir virus korona 
dan pelemahan nilai tukar ru-
piah terhadap dollar Amerika 
Serikat (AS). Namun PT Pan 
Brothers Tbk cukup berun-
tung karena setidaknya mere-
ka tak harus menanggung 
efek negatif dari kedua katalis 
tersebut. Kurs dollar AS yang 
mahal selalu menjadi peluang 
yang menjanjikan bagi per-
usahaan tekstil itu. 

Setiap nilai tukar dollar AS 
terhadap rupiah naik, Pan 
Brothers berpotensi memper-
oleh margin laba bersih lebih 
besar. “Kalau untuk yang pen-
dapatannya dalam US dollar 
dan berorientasi ekspor se-
perti kami malah bisa dapat 
ekstra,” kata Iswar Deni, Sek-
retaris Perusahaan PT Pan 
Brothers Tbk kepada KON-
TAN Kamis, (26/3).

Maklum saja, mayoritas 
penjualan Pan Brothers ke 
pasar luar negeri. Alhasil, per-
usahaan berkode saham 
PBRX di Bursa Efek Indone-
sia (BEI) tersebut mengan-
tongi pendapatan dalam mata 

uang dollar AS. Sementara 
manajemen perusahaan me-
nyebutkan, hanya sekitar 22%-
30% beban pokok penjualan 
alias cost of good solds (COGS) 
saja yang dibayarkan dalam 
denominasi rupiah.

Pan Brothers belum mem-
publikasikan laporan keuang-
an 2019 penuh. Namun jika 
melihat kinerja sembilan bu-
lan tahun lalu, penjualan eks-
por mencapai US$ 463,85 juta 
atau sekitar 94,28% terhadap 
penjualan kotor US$ 492,01 
juta. (lihat tabel)

Sementara total beban po-
kok penjualan Pan Brothers 
selama periode Januari-Sep-
tember tahun lalu sebesar 
US$ 426,31 juta atau naik 
10,74% year on year (yoy). 
Dengan begitu, nilai dari per-
sentase beban pokok penjual-
an yang dibayarkan dalam ru-
piah tadi kurang lebih setara 
dengan US$ 520,09 juta-US$ 
554,20 juta.

Masih dari laporan keuang-
an yang berakhir pada 30 Sep-
tember 2019, penjualan bersih 
Pan Brothers tercatat US$ 
491,86 juta. Adapun laba pe-
riode berjalan yang diatribusi-
kan kepada pemilik entitas 
induk alias laba bersih US$ 
15,54 juta. Jadi hitungan mar-

gin laba bersih perusahaan 
tersebut sebesar 3,16%. 

Sementara pada periode 
yang sama tahun 2018, Pan 
Brothers membukukan penju-
alan bersih senilai US$ 447,05 
juta dan laba bersih US$ 11,18 
juta. Kalkulasi margin laba 
bersih mereka selama sembi-
lan bulan pada dua tahun yang 
lalu sebesar 2,5% atau lebih 
kecil jika dibandingkan de-
ngan periode Januari-Septem-
ber 2019.

Belum revisi target

Biarpun potensi peningkat-
an pundi-pundi karena efek 
kurs di depan mata, Pan Bro-
thers belum mau banyak ber-
spekulasi. Sejauh ini, perusa-
haan tekstil tersebut masih 
memegang target pertumbuh-
an penjualan bersih sebesar 
10%-15% yoy. “Lihat nanti saja, 

ini kan masih sangat dinamis,” 
ujar Iswar.

Efek gulir dari pandemi vi-
rus korona belum memeng-
aruhi bisnis Pan Brothers. 
Hingga kini, belum ada pem-
batalan ataupun penundaaan 
kontrak pemesanan dari para 
pelanggan. Begitu pula dengan 
pengiriman barang ke desti-
nasi ekspor.

Sebelumnya proyeksi per-
tumbuhan kinerja Pan Bro-
thers tahun ini menggunakan 
asumsi kurs Rp 13.000-Rp 
14.000 per dollar AS. Semen-
tara pada Kamis (26/3), kurs 
tengah Bank Indonesia (BEI) 
sudah bertengger di level Rp 
16.328 atau naik 17,46% ketim-
bang catatan akhir tahun lalu 
yakni Rp 13.901.

Informasi saja, Pan Brothers 
mengoperasikan pabrik mela-
lui sejumlah anak usaha. Tiga 
anak usaha berada di Jawa 
Tengah, yakni PT Eco Smart 
Garment Indonesia, PT Prima 
Sejati Sejahtera dan PT Ber-
kah Indo Garment. Dua anak 
usaha di Banten meliputi PT 
Pancaprima Ekabrothers dan 
PT Ocean Asia Industry. Lan-
tas dua anak usaha lagi di 
Jawa Barat yaitu PT Teodore 
Pan Garmindo dan PT Victory 
Pan Multitex.     O

PBRX Berpotensi Ungkit Margin Laba
Tren pelemahan rupiah terhadap dollar AS justru menjadi peluang bisnis yang menjanjikan bagi PT Pan Brothers Tbk
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Pan Brothers 
masih 

mempertahankan 
target kenaikan 

kinerja 10%-15%. 

JAKARTA. PT Wijaya Karya 
Beton Tbk atawa WIKA Beton 
berencana menilik ulang 
agenda kerja dan target tahun 
2020. Langkah tersebut meru-
pakan bagian dari upaya un-
tuk mengkaji dampak gulir 
dari virus korona. 

Namun baru sebatas itu 
manajemen WIKA Beton ber-
bagi informasi. "Rencana ker-
ja akan kami review kembali 
tapi karena data belum ada 
maka kami belum bisa mem-
berikan jawaban," kata Yusha-
di, Manager Investor Rela-
tions PT Wijaya Karya Beton 
Tbk saat dihubungi KONTAN 
usai rapat umum pemegang 
saham tahunan (RUPST), Ka-
mis (26/3).

Pada Februari 2020 WIKA 
Beton menyampaikan renca-
na peningkatan kapasitas pro-
duksi beton pra cetak menjadi 
4 juta ton tahun ini. Sejalan 
dengan itu, mereka mematok 
kontrak baru sebesar Rp 11,47 
triliun. Perusahaan berkode 
saham WTON di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tersebut juga 
mengejar penjualan Rp 9,49 
triliun dan laba bersih Rp 
561,2 miliar.

Namun belakangan muncul 
upaya pengalihan anggaran 
pembangunan infrastruktur 
pemerintah untuk penangan-
an korona. Sementara WIKA 
Beton banyak menangani pro-
yek infrastruktur. 

Tahun lalu saja, proyek in-

frastruktur menyumbang 
72,80% terhadap total peroleh-
an kontrak baru. Sisanya ter-
diri dari 12,06% energi, 8,12% 
properti, 3,58% industri dan 
3,44% pertambangan.

Selama 2019, WIKA Beton 
mencetak pendapatan usaha 
Rp 7,08 triliun atau meningkat 
2,16% year on year (yoy). Se-
mentara itu, laba bersih yang 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk alias laba bersih 
naik5,35% yoy menjadi Rp 
512,35 miliar.

RUPST WIKA Beton kema-
rin menyetujui pembagian di-
viden tunai sebesar Rp 128,1 

miliar atau sekitar 25% dari 
laba bersih tahn buku 2019 
yang dibagikan sebagai. Alha-
sil dividen per saham (DPS) 
senilai Rp15,36.

Yuherni Sisdwi, Sekretaris 
Perusahaan PT Wijaya Karya 
Beton Tbk ada tujuh agenda 
dalam RUPST. Selain dividen, 
agenda lain seperti penunju-
kan kantor akuntan publik 
untuk mengaudit laporan Ke-
uangan 2020, penetapan tanti-
em 2019, gaji dan tunjangan 
lain komisaris serta direksi 
untuk tahun 2020.
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KINERJA WIJAYA KARYA BETONO

WTON Akan Tilik Ulang Agenda 2020

Pengguna Jalan Tol Turun

KONTAN/Baihaki
Kendaraan melintas di jalan tol Jagorawi, Jakarta, Kamis (26/3). Badan Pengelola Jalan Tol (BPJT) mencatat lalu lintas kendaraan di jalan tol mengalami 
penurunan hingga 60% akibat pandemi virus korona (Covid-19).

KORPORASI ��
Kontan Jumat, 28 Maret 2020

PROYEK ASTRINDO NUSANTARAO

BIPI Kejar Target 
Proyek Pelabuhan
JAKARTA. Jadwal pemba-
ngunan pelabuhan pengang-
kut batubara PT Astrindo Nu-
santara Infrastruktur Tbk te-
tap berjalan di tengah panas 
efek korona. Mereka menar-
getkan, konstruksi proyek di 
Banyu Asin, Sumatra Selatan 
tersebut rampung pada perte-
ngahan tahun ini. 

Sejauh ini, tahap pengerjaan 
pelabuhan sampai fi nalisasi. 
"Proyek optimalisasi pelabu-
han batubara masih berlang-
sung," kata Kurniawati Budi-
man, Sekretaris Perusahaan 
PT Astrindo Nusantara Infra-
struktur Tbk saat dihubungi 
KONTAN, Senin (23/3).

Menurut catatan KONTAN, 
Astrindo Nusantara membu-
tuhkan dana sekitar Rp 26 
miliar untuk menyelesaikan 
proyek pelabuhan. Pada tahap 
awal, aset infrastruktur itu 
akan memiliki kapasitas 5 juta 
ton batubara per tahun.

Selain pelabuhan, Astrindo 
Nusantara harus membangun 
jalur kereta api tambahan un-
tuk mengangkut batubara. 
Pasalnya, kendaraan tambang 
batubara yang akan menuju 
pelabuhan mereka nanti tidak 
boleh melintasi jalan raya lin-
tas provinsi.

Tahun ini, Astrindo Nusan-
tara sudah menyiapkan dana 
belanja modal atau capital 

expenditure (capex) sebesar 
US$ 200 juta. Anggaran terse-
but untuk membiayai proyek-
proyek baru.

Meskipun agenda pengem-
bangan proyek tetap berjalan, 
bukan berarti bisnis Astrindo 
Nusantara tanpa risiko. Efek 
negatif virus korona bisa saja 
mengganggu jalannya proyek 
dan bisnis pengolahan batu-
bara mereka. Hanya saja, per-
usahaan berkode saham BIPI 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tersebut belum bisa memper-
inci potensi dampak yang di-
tanggung.

Namun yang pasti, manaje-
men Astrindo Nusantara ma-
sih berusaha menjaga target 
pertumbuhan pendapatan 
2020 sebesar 15% year on 
year (yoy). Selama kuartal I 
tahun ini, mereka memperki-
rakan volume penanganan 
batubara tak akan jauh berbe-
da dengan realisasi pada pe-
riode yang sama 2019.

Sementara dalam sembilan 
bulan tahun lalu, Astrindo 
Nusantara mendekap dua pe-
langgan besar dengan akumu-
lasi transaksi mencapai 99,96% 
terhadap total pendapatan 
US$ 48,08 juta. Keduanya yak-
ni PT Kaltim Prima Coal dan 
PT Arutmin Indonesia.
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Sejumlah Merek
Merek pelanggan:
Uniqlo, Adidas, The North Face, Salomon, Arcteryx, J Crew, Dillard, LL 
Bean, Macy’s, Orvis, Stella Mc Cartney, Spyder, Mavic, Strellson, Oviesse, 
Coin SpA, Brooks Brothers, Holy Fashion, Atomic, Lacoste, Kathmandu, 
Duluth, Indygena, Polo Ralph Lauren, Sterling, Burton, Wilson, Haddad, 
Christoper Banks, Berghaus, Columbia, Oakley, Hunter, Prada, Betabrand, 
Banana Republic, Joe Brown, Scotch & Soda, IKEA.
Merek ritel sendiri: 
Zoe Label, Zoe Black, Wastu,  Salt n Pepper, Asylum, FTL

Sumber: Materi paparan publik Desember 2019

Penjualan Sembilan 
Bulan 2019

Berdasarkan geografi s
Amerika Serikat 184,87
Eropa 76,49
Asia 217,77
Negara lain 12,72
Berdasarkan produk
Garmen 479,12
Tekstil 12,74
Keterangan: US$ juta
Sumber: Bursa Efek Indonesia

Kinerja Keuangan PT Pan Brothers Tbk

Keterangan: US$ juta, *laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk

30-Sep-20 30-Sep-19 30-Sep-18

Penjualan Laba bersih* Kas/setara kas Liabilitas

491,86
447,05

404,34

15,54
11,18

9,24

64,45

78,92
80,11

340,96

356,88

352,49


